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Abstract. The Merdeka Curriculum brings a paradigm of perspective in learning in education. Learning is 

directed towards the potential and characteristics of the learner. This approach in the curriculum is a 

form of preparation for the nation's successors to be able to face the real facts in the field. This study aims 
to examine and analyze social studies learning in the implementation of the Merdeka Curriculum in 

Indonesia. The method used in this writing is a literature study with a systematic review. Systematic 

review is used to determine the condition of various research related to social studies learning in the 
implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesia. A total of 31 data taken from the Google Scholar 

database which has been refined with 4 stages (Identification, Screening, Eligibility, and Included). The 

results of this writing can be written in several points in planning social studies learning in the 

independent curriculum, teachers prepare relevant modules and designs to guide students to think 
critically and contextually, in implementation using relevant models and strategies, in assessment used 

at the beginning and during the learning process to achieve the goals or competencies of learning, the 

character of students appears through integration into planning, culture and habits and even teachers as 
role models, the use of relevant teaching materials and materials to develop social problem solving skills 

and the use of media in improving quality and increasing active and participatory abilities, in its 

implementation is constrained by teacher readiness, human resources, and technology use. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Social Studies Learning, Systematic Review 

Abstrak. Kurikulum Merdeka membawa paradigma cara pandang dalam pembelajaran di dunia 

pendidikan. Belajar diarahkan kepada potensi dan karakteristik pembelajar. Pendekatan dalam 
kurikulum seperti ini sebagai bentuk persiapan penerus bangsa untuk dapat menghadapi fakta 

dilapangan yang sesungguhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis 

pembelajaran IPS dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini yaitu studi kepustakaan dengan sytematic review. Systematic review digunakan untuk 
mengetahui kondisi berbagai riset terkait pembelajaran IPS dalam implementasi Kurikulum Merdeka di 

Indonesia. Sebanyak 31 data yang diambil berasal dari database Google Scholar yang telah 

disempurnakan dengan 4 tahapan (Identification, Screening, Eligibility, dan Included). Hasil penulisan ini 
dapat ditulis dalam bebapa poin dalam perencanaan pembelajaran IPS kurikulum merdeka guru 

menyiapkan modul dan rancangan yang relevan untuk menuntun peserta didik berpikir kritis dan 

kontekstaul, dalam pelaksanaan menggunakan model dan strategi yang relevan, dalam asesmen 
digunakan diawal dan selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan atau kompetensi dari 

pembelajaran, karakter peserta didik di munculkan melalui integrasi kedalam perencanaan, budaya dan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:asep.geography@gmail.com
mailto:carolinabarus464@gmail.com
mailto:desembrasohilait@gmail.com


Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  

Volume 9 Nomor 3 bulan September Page 200 - 213 
p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

201 

 

kebiasaan bahkan guru sebagai role model, penggunaan bahan ajar dan materi yang relevan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sosial dan penggunaan media dalam peningkatan 

kualitas dan peningkatan kemampuan aktif dan partisipatif, dalam implementasinya terkendala oleh 
kesiapan guru, sumber daya manusia, dan penguaaan teknologi.. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPS, Sistematic Review 

Pendahuluan 

Kurikulum merdeka merupakan inovasi yang dicanangkan oleh pemerintah dalam 

rangka untuk memperbaharui serta melakukan penyesuaian pada sistem pendidikan di 

Indonesia. Sistem pendidikan yang disusun dalam kurikulum merdeka ini diharapkan 

dapat relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum 

merdeka dirancang untuk memberikan fleksibelitas kepada penyelenggara dalam hal ini 

sekolah dan guru dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran. sekolah dan guru 

dalam hal ini dapat melakukan penyesuaian terhadap konteks lokal dan kebutuhan 

peserta didik. Salah satu aspek yang patut diperhatikan dalam pengembangan dan 

implementasi kurikulum merdeka adalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). IPS dalam kurikulum merdeka memberikan sumbangsih terkait perannya secara 

krusial dalam pembenetukan karakater serta wawasan sosial peserta didik.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam kurikulum merdeka melakukan 

penekanan terhadap pengembangangan kemampuan berpikir kritis, analistis, dan 

kreatif, serta selanjutnya melakukan pengembangan terhadap pembangunan kesadaran 

sosial dan tanggung jawab sebagai warga negara. Dalam pembelajaran IPS dikenala 

adanya pendekatan secara interdisipliner dan kontekstua, dalam hal ini pembelajaran 

IPS diharapkan mampu menghubungkan materi ajar dengan apa yang terjadi dengan 

kehidupan nyatadi lapangan, sehingga nya peserta didik dapat memahami dan 

menerpakan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi dikeseharian mereka.  

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, Implementasinya dalam pembelajaran IPS dalam 

hal ini tidak terbatas pada pengajaran teori, akan tetapi lebih dari pada itu dilakukan 

perlibatan pengalaman praktis dan proyek-proyek yang memungkinkan peserta didik 

untuk mengeksplorasi isu-isu sosial secara lebih mendalam. Impelemtasi yang 

dilakukan dalam pembelajaran IPS seperti ini merupakan suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih terlibat serta 

aktif dalam proses pembelajaran. selain dari pada itu dalam prakteknya jika dilakukan 

proyeksi kedepanya pengembangan keterampilan seperti ini diperlukan dalam 

menghadapi tantangan dimasa mendatang.  

Impelemntasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPSA tentunya dalam hal ini 

dapat dikatakan mengelami perubahan atau perkembangan seiring waktu. Sejalan 

dengan hal tersebut tentunya diperlukan penyesusian baik itu dari pendidik maupun 

dari peserta didik. Pendidik atau guru dalam hal ini dituntut untuk mampu dalam 

merancang pembelajaran yang inovatif serta relevan. Kemudia pendidik juga dituntut 

untuk melakukan pengembangan dalam hal metode pengajaran. Metode pengajaran 

dalam hal ini diperlukan dalam rangka menumbuhkan minat dan partisipasi peserta 
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didik. Sementara itu dalam pelaksanaanya oleh peserta didik diharapkan untuk 

menjadi peserta didik yang mandiri, kritis, dan kreatif, yang mampu memanfaatkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang mereka 

hadapi.  

Keberhasilan dalam implementasi kurikulum merdeka dala pembelajaran IPS tentunya 

perlu dukungan dari berbagai pihak, tentunya dalam hal ini termasuk pemerintah, 

sekolah, dan masyarakat. Pemerintah perlu menyediakan kebijakan dan sumber daya 

yang mendukung dalam pelaksaan impelemtasi kurikulum ini, selanjutnya sekolah 

memberikan fasilitas dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu tidak 

lupa dukungan masyarat dalam perannya memberikan konteks dan pengalaman nyata 

yang dapat memperkaya pembelajaran bagi peserta didik.  

Pembelajaran IPS dalam implementasi Kurikulum Merdeka merupakan langkah 

strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Pendekatan yang lebih 

felksibel, relevan, seera kontekstual, diharapkan peserta didik dalam melakukan 

pengembangan keterampilan dan wawasan yang diperlukan untuk menjadi warga 

negara yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. Dalam artikel ini akan dianalisis 

pelaksanaan pembelajaran IPSA dalam Implementasi Kurikulum Merdeka yang telah 

berjalan sejak tahun 2020 hingga sekarang 2024. 

Metode  

metode yang digynakan dalam penyusunan artikel ini yakni studi kepustakaan dengan 

Systematic Review. Systematic Review digunakan untuk mengetahui kondisi berbagai 

riset dalam impelemtasi pembelajaran IPS dalam Kurikulum Merdeka di 

Indonesia.berikut tahapan dalam Systemtic Literatur Review (SLR): 

 

Tahap 1. Pendefenisian Kriteria Kelayakan Literatur 

Kriteria kelayakan sangat penting dalam meniai validitas, penerapan, dan kelengkapan 

ulasan 

Tabel 1. Inclusion and Exlusion Criteria 

Inclusion Criteria (IC) Exlusion Criteria (EC) 

Makalah/Artikel ini memiliki salah satu 

istilah berikut dalam judul: 
Pembelajaran IPS Kurikulum Merdeka 

Artikel tidak ditulis dalam Bahasa Indonesia 

Artikel Penelitian/proshiding Artikel Tidak berhubungan dengan 
Pembelajaran IPS Kurikulum Merdeka 

Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia Artikel merupakan ulasan teori (e.g proposes 

a framework). 

 

Tahap 2. Pendefenisian Sumber Informasi 

Pencarian literatur dibatasi pada rtikel yang terbit antara 2020-2024. Pencarian artikel 

dilakuan dengan proses secara online menggunakan kata pencarian “Pembelajaran IPS 

Kuirkulum Merdeka” pada setiap judul yang terdapat pada data base di google scholar. 
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Pencarian artikel menggunakan software Harzing’s Publish or Perish (Windows GUI 

Editin) 8.4.  

Tahap 3. Pemilihan Literatur 

Identifikasi literatur yang digunakan sesuai dengan kata kunci penelitian yang ingin 

diteliti. Dalam penelitian ini akan diilakukan pembahasan terkait pembelajaran IPS 

dalam Kurikulum Merdeka. untuk itu peneliti memasukkan kata kunci “Pembelajaran 

IPS” “Kurikulum Merdeka” dalam data Base Google Scholar. Dari data base google 

scholar beradasrkan kata kunci pencarian diperoleh sebanyak 48 publikasi sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. Kemudian selanjutanya dilakukan proses screening 

untuk menyeleksi publikasi memenuhi kriteria yang sesuai dengan Tabel 1. Yakni 

kriteria inklusi dan eklusi. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 32 artikel 

yang sesuai.  

 
  
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

Topic and 
Scope 

Topic: Pembelajaran IPS dalam Kurikulum Merdeka 

Scope and Coverage (Database: Google cholar) 
Search Field: TITLE-ABS-KEY (Time Frame: 2020-2024) 

Search String:  
TITLE-ABS-KEY (“Pembelajaran IPS” AND “Kurikulum 

Merdeka” 

Data Elevate Date: 
06 Agustus 2024 

Total Number of Documents 
Identified: 48 

Total Number of Documents After 
Eliminatig the duplicate:  46 

Total Number of Documents 
Screened: 46 

Number of 
Duplicated: 2  

Document 
Exlude: 15 

Total Number of Assesed  
for Eligibility: 31 

Document 
Exlude: 1 

Total Number of Documents Included for Bibliometrik 
Analysis: 30 

Identification 

Screening 

Eligibility 

Included 
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Gambar 1. Proses Pengumpulan Data 

 
Gambar 2. Proses Pemilihan Literatur (Implementasi Pembelajaran IPS  dalam 

Kurikulum Merdeka) 
 

 
Gambar 3. Proses Pemilihan Literatur (Instansi Implementasi Pembelajaran IPS  dalam 

Kurikulum Merdeka) 

. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Perencanaan Pembelajaran  

Salah satu tujuan dari implementasi kurikulum merdeka yakni untuk meningkatkan 

kemandirian belajar.  kurikulum merdeka mendorong untuk terlaksananya 

pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif. Pembelajaran yang menjadi harapan tersebut diharapkan membentuk peserta 
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didik yang inisiatif untuk belajar dan tidak hanya bergantung dari instruksi guru atau 

pendidik. Kurikulum merdeka lahir sebagai bentuk rancangan yang bertujuan dalam 

penyesuaian pada zaman dan kebutuhan masyarakat. Oleh karenanya dalam 

impelementasi Kurikulum Merdeka diperlukan adanya rancangan dan persiapan 

maksimal dalam rangka menciptakan pembelajaran yang relevan dengan apa yang 

menjadi tujuan dari Kurikulum Merdeka itu sendiri.  

Perencanaan pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan aspek 

krusial yang bertujuan untuk menciptakan pengalam belajar yang efektif, relevan, dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Dengan pendekatan yang berpusat pada peserta 

didik, penggunaan teknologi, evaluasi autentik, dan kolaborasi aktif, diharapkan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Oleh karenanya dalam hal ini 

pendidik atau guru perlu meletakkan perhatian khusus dalam perencanan 

pembelajaran pada implementasi Kurikulum Merdeka ini. 

Peserta didik memberikan reaksi postif terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, hal ini berkaitan dengan stimulus yang diberikan, 

pemahaman, dan rancangan penilaian yang disediakan (Fahira et al., 2022). Perencaan 

pelaksanaan pembelajaran IPS dalam Implementasi Kurikulu Merdeka dilakukan oleh 

guru melalui analaisis asesmen secara diagnostik dalam rangka melihat sejauh mana 

kesiapan peserta didik (Aini & Anwar, 2023). Selanjutnya dalam meningkatkan kesiapan 

belajar yang efektif dan relevan guru atau pendidik menyiapkan struktur belajar, 

strategi belajar, dan rancangan penilaian yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan pada implementasi kurikulum merdeka 

khusus nya dalam pembelajaran IPS (Fadilah et al., 2023) Selanjutnya dalam penelitian 

lainya disampaikan dalam peralihan dari kurikulum 2023 ke kurikulum merdeka guru 

atau pendidik perlau mempertimbangkan perangkat ajar sebelum pelaksanaan 

pembelajaran IPS dilaksanakan (Nafisah & Rasyid, 2023).  

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka memiliki fokus dalam hal 

pemberdayaan peserta didik menjadi pembelajar mandiri yang aktif serta kreatif. 

Pendidik dalam hal ini guru diberikan kesempatan untuk lebih fleksibel dalam 

merancang pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan potensi dand kebutuhan peserta 

didik. Dalam pelaksanaan nya pembelajaran kurikulum merdeka ini ditekankan kepada 

pembelajaran yang berbasis pada proyek yang relevan dan kontekstual dengan tujuan 

peningkatan kemampuan kritis, komunikasi, dan kolaboratif.  

Pelaksanaan pembelajaran dalam Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

IPS yang aktif dan berifat projek, konteks dan konten lokal memainkan peran penting. 

Adapun fungsi pendidik dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator untuk 

menyediakaan dan mengarahkan konteks sosial yang dipahami dan diselesaikan oleh 

peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran IPS kurikulum Merdeka. 

Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS dari beberapa penelitian 

menyebutkan adanya kesesuaian antara apa yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan 
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pembelajaran IPS kurikulum Merdeka itu sendiri, kemudian kesesuaian dari proses 

pelaksanaan pembelajaran juga didukung oleh adanya relevansi dengan karakteristik 

peserta didik dan tujuan pendidikan nasional (Purba et al., 2024; D. Ramadhani et al., 

2023; Sanra et al., 2022). 

Proses pembelajaran IPS yang diinginkan sesuai dengan kebijakan pada kurikulum 

merdeka ini memberikan tuntutan bagi pendidik untuk lebih aktif, serta inovatif 

melaksanakan pembelajaran lebih terarah dan termotivasi (adiyansah et al., 2024; 

Fidyaningsih et al., 2024; Hibatullah et al., 2024). Pendidik dalam implementasi 

Kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS menggunakan metode yang bervariasi 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, salah satunya menggunakan ice breaking, 

media yang relevan, dan pembelajaran yang berbasis teknologi (Hutabarat & Erdo, 2023; 

Ramdhani et al., 2024).  Pelaksanaann pembelajaran IPS dalam kurikulum merdeka 

tentunya dalam hal ini merubah paradigma dan padangan (Fathimah et al., 2024a). 

Pelaksaan pembelajaran pembelajaran dengan implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran IPS dilaksanakan dengan berbagai variasi, salah satunya melalui budaya 

kelas dan menjadikan diri guru atau pendidik sebagai role mode dalam pelaksanaanya 

(Sulpakar et al., 2023a).  

Namun dalam beberapa kondisi dari beberapa penelitian dalam hal ini terdapat 

beberapa hal yang menyebabkan belum maskimalnya dalam implementasi kurikulum 

merdeka ini dalam pembejaran IPS yakni, belum adanya kesiapan dan kesulitan dalam 

menggunakan metode yang relevan dengan pembelajaran IPS pada implementasi 

Kurikulum Merdeka (Aini & Anwar, 2023; Luthfia et al., 2024; D. Ramadhani et al., 2023). Untuk 

mengatasi hal tersebut terdapat penelitian yang mengembangan kan pelaksanaan 

pembelajaran berdieferensiasi yakni, diferensi kontek, proses, dan produk, hal ini 

sebagai bentuk peningkatan antusias dan memaksimalkan impelemtasi pembelajaran 

IPS dalam Kurikulum Merdeka (Sulistyosari et al., 2022). 

 

Penilaian/Assesmen 

Penilaian dan asesmen pada implementasi Kurikulum Merdeka dirancang dalam rangka 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan holistik mengenai perkembangan 

peserta didik.  Penilaian pada kurikulum merdeka menekankan pada proses dan 

progres belajar peserta didik. Asesmen formatif dilakukan secara terus menerus selama 

proses pembelajaran, hal ini bertujuan untuk memantau perkembangan peserta didik, 

memberikan umpan balik konstruktif, dan membantu peserta didik memahami materi 

secara lebih mendalam. Guru menggunakan berbagai metode asesmen formatif, seperti 

obervasi, diskusi, kuis singkat, dan proyek kecil, untuk mendapatkan data mengenai 

pemahaman dan keterampilan peserta didik. Sedangkan umpan balik dari asesmen 

formatif ini digunakan untuk menyesuaikan startegi pembelajaran agar lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Asesmen sumatif dilakukan pada akhir suatu proses pembelajaran, minsalnya pada 

akhir semester, akhir tahun ajaran. Asesmen ini bertujuan untuk menilai pencapaian 

kompetensi peserta didik. Berbagai bentuk asesmen sumatif bisa berupa ujian tertulis, 
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presentasi proyek, atau portofolio. Asesmen ini memberikan gambaran mengenai sejauh 

mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan. Hasil 

dari asesmen sumatif ini digunakan untuk memberikan nilai akhir dan laporan 

kemajuan peserta didik.  

Pendekatan penilaian pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS tidak hanya 

menilai hasil belajar, tetapi lebih kapada proses dan perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh. Hal ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan memotivasi peserta didik untuk berfikir kritis dalam menghadapi 

tantangan sosial. Implementasi kurikulum merdeka merupakan bagian dari proses 

untuk menangani learning loss dan learning gap, Salah satunya adalah melalui 

pemahaman cara menilai proses pembelajaran (Nurohmah et al., 2023a). Dalam 

penelitian ini dijelaskan dari hasil beberapa penelitian terkait asesemen yang 

dilaksanakan dalam rangka implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS. 

Beberapa sekolah sudah menerapkan penilaian/asesmen pada pembelajaran IPS dalam 

impelementasi kurikulum merdeka (Noviana et al., 2023a). namun masih belum 

maksimal dan masih dipengaruh oleh faktor relevansi antara perencaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, dan peahaman terkait cara penilaian. belum maksimlanya 

proses penilaiannya akibat dari pengaruh tidak sesuai dan relevanya antara proses 

perencanaan dan pelaksanaan, sehinggan apa yang menjadi tujuan dalam implementasi 

dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran IPS belum sepenuhnya dikatakan 

tercapai (Hutabarat & Erdo, 2023; Luthfia et al., 2024; F. D. Ramadhani et al., 2023). 

 

Pelatihan/Sosialisasi 

Kebijakan implementasi kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPS memberikan 

suatu tantangan besar bagi beberapa pihak seperti pemerintah yang mengeluarkan 

kebijakan, guru, peserta didik bahkan masyarakat. Oleh karena dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan impelementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS di 

beberap penelitian disebutkan melalui beberapa cara salah satunya yakni pelatihan 

penyusunan model dan modul (Khotimah et al., 2024). Model dan modul merupakan 

kerangka atau rencana awal yang harus di kuasai oleh guru untuk menrancang 

pembelajaran sedangkan model merupakan bagian dari rancangan yang disiapkan 

dengan relevansi materi IPS yang akan diajarkan.  

Peningkatan kualitas impelemntasi Kurikulum Merdeka ini dilakukan juga melalui 

penguatan kompetensi guru merubah paradigma atau pola fikir terhadap cara baru 

dalam membelajarkan peserta didik sesuai dengan potensi dan karakteristik peserta 

didik (Fathimah et al., 2024b). Hal ini didukung juga dengan penguatan terhadap 

kesiapan guru tersebut serta kesiapan sumber daya manusia. Berbicara mengenai 

kurikulum merdeka termasuk juga dalam pembelajaran IPS tidak terlepas penguatan 

penggunaan atau pelatihan teknologi dan model pembelajaran berdiferensiasi 

(Ramdhani et al., 2024; Sulistyosari et al., 2022).  

 

Karakter 
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Pengembangan karakter dalam kurikulum merdeka menjadi salah satu fokus utama 

dalam pengimplemntasianya. Peserta didik diharapkan tidak hanya cerdas secara 

akademik akan tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan baik. dalam pembelajaran 

IPS pada implementasi kurikulum merdeka dari beberapa penelitin karakter peserta 

didik atau pembentukan karakter peserta didik dilaksanakan melalui impelementasinya 

kedalam pembelajaran yakni melalui rencana pelaksanaan pembelajaran atau dalam 

kurikulum merdeka dikenal sebagai modul ajar. Karakter peerta didik disiapkan melalui 

kebiasaan dan budaya dalam pembelajaran(Nurdiana Sari et al., 2023; Sulpakar et al., 

2023b). 

Konsep perdidikan karakter dalam implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran IPS dianggap sesuai dengan tujuan dari IPS itu sendiri. Dalam kurikulum 

merdeka dikenal dengan adanya profil pelajar pancasila, melalui projek ini karakter 

peserta didik dibentuk dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Fidyaningsih et al., 

2024; Turnip et al., 2023).  

 

Bahan Ajar/Materi Ajar/Media Pembelajaran 

Salah satu hal pentinng yang tidak bisa dilempaskan dalam pengimplementasian 

kurikulum merdeka khususnya dalam pembelajaran IPS adalah kajian materi yang 

akan disamapikan. Materi ajar adalah hal penting terkait apa saja yang harus dipelajari 

peserta didik dalam IPS rangka pencapaian tujuan pembelajaran secara khusus dan 

pencapaian tujuan nasional secara umum. Dari penelitian ditemukan dalam 

implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran IPS harus adanya relevansi 

materi ataupun buku ajar yang tersedia, dan relevan dengan strategi dan metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran (Luthfia & S, 2023; Ramdhani et al., 2024). 

Di sekolah pembelajaran IPS dalam kurikulum merdeka digabungkan dengan IPA 

dengan istilah IPAS. Berdasarkan penelitian menyebutkan kedua materi dalam masing-

masing pembelajaran meskipun berada dalam satu mata pelajaran akan tetapi 

disampaikan secara terpisah pada waktu yang terpisah juga. Pembelajaran IPS dalam 

kurikulum merdeka mengajarkan materi dalam hal ini situasi soal dimana fakta dan 

masalah sosial diselesaikan peserta didik akan membangun pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah (Husnah et al., 2023; Septiana & Winangun, 2023).  

Dalam rangka peningkatan kualitas bahan ajar dan materi tersampaikan sesuai dengan 

capaian pembelajaran dibeberapa penelitian disebutkan salah satunya dilakukan 

melalui pengembangan media pembelajaran yang aktif dan partisipatif (adiyansah et al., 

2024).  

 

Kendala dan Hambatan  

Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS tentunya tidak semua 

berjalan dengan maksimal. Terdapat bebarapa kendala atau hambatan yang dihadapi 

oleh guru atau pihak lainya dalam perencaan, pelaksaanaan, dan penilaian pada 

impelemntasi kurikulum merdeka khususnya dalam hal ini pembelajaran IPS.  

Kebijakan pengimplementasian kurikulum merdeka pada pembelajaran IPS tentu 
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membawa paradigma baru bagi beberapa pihak yang terlibat baik dari pemangku 

kebijakan sendiri maupun pelaksana seperti sekolah, guru, dan peserta didik. 

Dibeberapa kondisi dari penelitian dalam hal ini guru dan peserta didik masih nyaman 

dengan kondisi pada pelaksanaan kurikulum sebelumnya (Utari et al., 2024). Bertolak 

dari hal tersebut muncul adanya ketidaksiapan guru dan peserta didik, ketidaksiapan 

muncul dari tidakmasimalnya dalam merencanakan pembelajaran, dan kurang 

kreativnya melaksanakan proses pembelajaran serta penilaian (Noviana et al., 2023b).  

Ketidaksiapan dalam proses impelementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

IPS, dari identifikasi penelitain disebutkan terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

yakni, belum siap secara teknologi, belum siap sumber daya manusia, waktu 

pelaksanaan, cara pelaksanaan, dan yang paling penting sarana dan prasarana yang 

mendukung efektivnya proses pembelajaran sesuai dengan tujuan (Basri & Rahmi, 2023; 

Fadilah et al., 2023; Maryam Suci Hawati et al., 2023; Nafisah1 & Rasyid2, 2023b; Natasya et al., 2024; D. 

Ramadhani et al., 2023). Oleh karenanya hal ini secara tidak langsung selain tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran, akan tetapi tidak tercapai juga motivasi belajar, dan 

kemampuan untuk berpikir secara kritis dan partisipatif yang merupakan ciri khas 

dalam pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka (Ramdhani et al., 2024).  

Sehinggan dari hemat penulis merasa perlu adanya kebijakan khusus dan program 

khusus yang efisien dan efektif sebelum implementasi ini di laksanakan dalam proses 

berbagai pembelajaran. minsalnya dalam hal ini seperti yang diungkapka dalam 

(Nurohmah et al., 2023b) yakni diperlukan pelatihan, sosialisasi, dan perbaikan sarana, 

serta prasarana.  

 

SIMPULAN 

Kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS memberikan sumbangsih terkait perannya 

secara krusial dalam pembenetukan karakater serta wawasan sosial peserta didik 

Sebanyak 31 data yang diambil berasal dari database Google Scholar dapat ditulis dalam 

bebapa poin dalam perencanaan pembelajaran IPS kurikulum merdeka guru 

menyiapkan modul dan rancangan yang relevan untuk menuntun peserta didik berpikir 

kritis dan kontekstaul, dalam pelaksanaan menggunakan model dan strategi yang 

relevan, dalam asesmen digunakan diawal dan selama proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan atau kompetensi dari pembelajaran, karakter peserta didik di 

munculkan melalui integrasi kedalam perencanaan, budaya dan kebiasaan bahkan 

guru sebagai role model, penggunaan bahan ajar dan materi yang relevan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sosial dan penggunaan media 

dalam peningkatan kualitas dan peningkatan kemampuan aktif dan partisipatif, dalam 

implementasinya terkendala oleh kesiapan guru, sumber daya manusia, dan penguaaan 

teknologi. 
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